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Abstrak  

Setrika berasal dari kata Belanda strijkizer yang berarti menghilangkan kerutan pada pakaian dengan alat pemanas. Setrika kini 

menjadi kebutuhan, bukan sekadar alat, dengan penjualan setrika di Indonesia mencapai 4,7 juta unit pada 2012-2013. Perbaikan 

rancangan produk setrika dilakukan dengan memperhatikan permasalahan yang terdapat pada produk tersebut, yang ditemukan 

melalui penyebaran kuesioner pendahuluan pada UMKM servis elektronik di daerah Setiabudi Medan, produk setrika bermasalah 

pada beberapa komponen seperti kabel, pengatur panas, elemen pemanas, dan tapak bawah. Dalam perbaikan rancangan produk 

menggunakan QFD, terdapat 2 karakteristik teknis yang diprioritaskan, yaitu waktu perakitan dan perakitan yang mudah, dengan 

tingkat kesulitan sangat sulit, derajat kepentingan waktu perakitan 23% dan perakitan yang mudah 13%, serta perkiraan biaya 

masing-masing 19%. Sedangkan pada part kritis, 2 karakteristik teknis yang diprioritaskan adalah cover belakang dan bagian 

pegangan, dengan tingkat kesulitan mutlak sulit, derajat kepentingan cover belakang 27%, dan perkiraan biaya 29%. 

 
Kata Kunci: Desain Produk; Keinginan Konsumen; QFD; Setrika 

 

Abstract  

Iron comes from the Dutch word strijkizer which means removing wrinkles on clothes with a heating device. Iron is now a 

necessity, not just a tool, with iron sales in Indonesia reaching 4.7 million units in 2012-2013. The improvement of iron product 

design is done by considering the problems found in the product, which were identified through a preliminary questionnaire 

distribution at electronic service SMEs in the Setiabudi Medan area. The iron product had problems with several components 

such as cables, heat regulators, heating elements, and the bottom plate. In the improvement of product design using QFD, there 

are 2 prioritized technical characteristics, namely assembly time and easy assembly, with a difficulty level of very difficult, the 

degree of importance of assembly time is 23% and easy assembly is 13%, and an estimated cost of 19% each. Meanwhile, in the 

critical part, 2 prioritized technical characteristics are the back cover and handle parts, with a difficulty level of absolute difficulty, 

the degree of importance of the back cover is 27%, and an estimated cost of 29%. 
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1. Pendahuluan 

Setrika berasal dari kata Belanda strijkizer yang berarti menghilangkan kerutan pada pakaian dengan alat pemanas. 

Setrika kini menjadi kebutuhan, bukan sekadar alat, dengan penjualan setrika di Indonesia mencapai 4,7 juta unit pada 

2012-2013. Pengembangan fitur-fitur setrika listrik terus dilakukan untuk meningkatkan kepuasan konsumen [1].Wee 

(2014) merancang setrika hemat listrik dan aman dengan kontrol manual dan otomatis menggunakan thermostat 

control serta desain 2 sisi simetris. Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang tidak fokus pada keinginan 

pengguna [2]  

Perbaikan rancangan produk setrika dilakukan dengan memperhatikan permasalahan yang terdapat pada produk 

tersebut, yang ditemukan melalui penyebaran kuesioner pendahuluan pada UMKM servis elektronik di daerah 

Setiabudi Medan [3]. Tujuannya adalah untuk mengetahui keluhan pemilik atau pekerja UMKM terhadap produk 

setrika dan proses perakitan produk [4]. Produk setrika bermasalah pada beberapa komponen seperti kabel, pengatur 

panas, elemen pemanas, dan tapak bawah. Selain itu, jumlah komponen setrika yang banyak dan desain yang rumit 

juga menjadi masalah dalam proses perakitan. Identifikasi masalah dilakukan dengan metode Quality Function 

Deployment untuk memenuhi kebutuhan pengguna [5] 

QFD adalah metode untuk menerjemahkan permintaan konsumen ke dalam persyaratan teknis, sistem manufaktur, 

dan perencanaan produksi yang tepat. Dikembangkan di Jepang oleh Mitsubishi di akhir 1960-an dan awal 1970-an, 

kemudian diadopsi oleh Toyota dan menyebar ke Amerika Serikat pada 1980-an dan kemudian ke industri di berbagai 

negara [6]. QFD digunakan untuk menghubungkan spesifikasi produk dengan keinginan responden dan permasalahan 

yang muncul selama produksi produk. House of Quality (HOQ) adalah alat QFD yang mendefinisikan batasan desain, 

mendefinisikan hubungan antara kebutuhan pemangku kepentingan, dan memungkinkan tim desain untuk fokus pada 

pembuatan produk berkualitas [7]. 

 

2. Metodologi Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah literature review. Literature review  yang digunakan adalah 

buku dan jurnal, dengan mengumpulkan buku dan jurnal yang membahas tentang aplikasi Quality Function 

Deployment (QFD). Jurnal yang digunakan diperoleh dari Google Scholar dan Science Direct. Langkah dalam 

menjalankan penelitian ini adalah:[8] 

 Pada awal penelitian dilakukan survei pendahuluan untuk mengetahui permasalahan dan informasi yang 

diperlukan terkait produk setrika dan perakita setrika pada usaha kecil dan menengah, serta dilakukan survei 

literatur mengenai metode dan teori pemecahan masalah. 

 Selanjutnya melakukan pengumpulan data 

 Data yang diperlukan berupa data primer dan data sekunder 

 Pengolahan data primer dan sekunder yang telah dikumpulkan dengan menggunakan metode yang sesuai. 

 Menganalisis hasil data yang sudah diolah 

 Membuat kesimpulan dan saran dalam penelitian 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Quality Function Deployment Fase I 

Karakteristik teknis QFD Fase I akan digunakan sebagai masukan untuk QFD Fase II. Karakteristik teknis yang 

diprioritaskan berdasarkan tingkat kesulitan, kepentingan, dan biaya, seperti waktu perakitan, jumlah komponen, daya 

kuat, biaya perakitan, efisiensi desain, perakitan yang mudah dan durabilitas. QFD Fase I dapat dilihat pada Gambar 

2. 
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Gambar 1. Rancangan Penelitian 
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Kerapuhan Komponen V x V v v x V 

Penggunaan alat bantu pegang V v X v X v X 

Lokasi pemasukan komponen v X X x X x X 

Penggunaan alat perakitan V V X v v v X 

Kedalaman pemasukan komponen V x X X v x X 

Gambar 2. QFD Fase I 
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Analisis karakteristik teknis adalah salah satu langkah terpenting dalam membuat QFD. Karakteristik teknis adalah 

kemampuan teknis perusahaan untuk memenuhi kebutuhan konsumen. Karakteristik teknis ditentukan melalui 

wawancara dengan pengguna produk. Perhitungan kemudian dilakukan untuk mendapatkan metrik kinerja berupa 

tingkat kesulitan, tingkat kepentingan, dan estimasi biaya. Ringkasan kesulitan, kepentingan, dan perkiraan biaya 

QFD Tahap I ditunjukkan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rekapitulasi Kesulitan, Kepentingan, dan Biaya 
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Tingkat Kesulitan (%) 4 3 2 3 3 4 2 

Derajat Kepentingan (%) 23 15 10 15 14 13 9 

Perkiraan Biaya (%) 19 14 10 14 14 19 10 

 

3.2. Quality Function Deployment Fase II 

Bagian kritis adalah bagian atau sifat komponen terpenting dari besi. Bagian-bagian penting diambil dari literatur 

tentang produk setrika. Bagian penting dari setrika adalah penutup belakang. Perhitungan untuk cover belakang, 

kabel, sole plate, dan komponen pegangan berdasarkan tingkat kesulitan, kekritisan, dan perkiraan biaya ditunjukkan 

pada Gambar 3. 

Waktu Perakitan V x v V 

Jumlah Komponen v v v v 

Daya Kuat v V v v 

Biaya Perakitan v x v v 

Efisiensi Desain v v v v 

Perakitan yang Mudah v x x v 

Durabilitas v v v v 

Gambar 3. QFD Fase II 
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Analisis part kritis melibatkan kolom matriks Design Deployment pada fase 2 merupakan part kritis yang 

mempengaruhi mutu produk. Part kritis adalah karakteristik terpenting dari suatu bagian atau bahan dalam proses 

perakitan produk. Identifikasi area utama dengan mewawancarai pengguna produk. Kemudian lakukan perhitungan 

kesulitan, kekritisan, dan perkiraan biaya untuk mengidentifikasi bagian-bagian penting yang memerlukan perbaikan 

segera. Rangkuman kesulitan, kepentingan, dan perkiraan biaya QFD Tahap II ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Rekapitulasi Kesulitan, Kepentingan, dan Biaya 
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Tingkat Kesulitan (%) 5 4 3 5 

Derajat Kepentingan (%) 27 23 24 27 

Perkiraan Biaya (%) 29 24 18 29 

 

4. Kesimpulan 

Pada karakteristik teknis, dimana perbaikan rancangan produk menggunakan QFD terdapat 2 yang diprioritaskan 

untuk diperbaiki yaitu waktu perakitan dan perakitan yang mudah. Dimana tingkat kesulitan bernilai 4 yaitu sangat 

sulit, derajat kepentingan waktu perakitan bernilai 23% dan perakitan yang mudah bernilai 13%, sedangkan untuk 

perkiraan biaya waktu perakitan dan perakitan yang mudah bernilai 19%. Pada part kritis, dimana perbaikan 

rancangan produk menggunakan QFD terdapat 2 yang diprioritaskan untuk diperbaiki yaitu cover belakang dan 

bagian pegangan. Dimana tingkat kesulitan bernilai 5 yaitu mutlak sulit, derajat kepentingan cover belakang bernilai 

27%, sedangkan untuk perkiraan biaya bernilai 29%. 
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